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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan stigma masyarakat terhadap kehidupanzdan kegiatan kerja
wanita pendamping yang bekerjaidi tempat karaoke dikelurahan Darat Sekip' Pontianak Kota. Penelitian ini
menggunakanmetode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pengumpulan data dalam®penelitian ini
dilakukan dengan teknik wawancara, dan observasi. Hasil penelitian menunjukan.bahwa kehidupan wanita
pendamping pekerjaskaraoke tentunya berbeda-beda, selain diharuskan berpenampilan sexy mereka juga
diwgjibkan harus bisa memuaskan tamu yang berkunjung diitempat karaoke mereka bekerja. Kebanyakan
wanita pendamping:berperilaku menyimpang di' luar norma-nofrma yang berlaku, selain itu'tidak semua wanita
pendamping bersedia mengikuti prosedur tempat kerja mereka bekefja. Berdasarkan hasil penelitian ini, secara
teoritis diharapkan dapat menjadi sumber informasi dalam*memperkaya wawasan ilmu pengetahuan dan sebagai
bahan acuan bagi penelitian selanjutnya, serta konstribusi=pemikiran bagi penulis dalam proses penerapan ilmu
pengetahuan~yang telah diperoleh khususnya tentang kehidupan wanita pendamping yang bekerja di tempat
karaoke.

Katakata Kunci : Fenomena, Penyimpangan, Wanita/Pendamping Pemandu Lagu.

THE LIFE OF FEMALE ESCORTS AT.-ADULT KARAOKE BARS
IN DARAT SEKIP, PONTIANAK

Abstrack

This research aims to describe community’s stigma toward the life of female escorts working at:karaoke bars is
Sekip Darat, Pontianak. The research was qualitative in nature with a descriptive research design. Results of the
discussion revealed that female escorts lat karaoke bars experienced different’life with one another. Besides
requested to dress sexy, they must also be able'to satisfy every client visiting their place. Most of them deviated
from the norms prescribed in the society. However, it should be noted that not all escorts'were willing to follow
the procedure of their work ‘place..Based on the research, it is expected-that the data could be used as
information sources to widen our understanding abaout female escorts. In addition, it could help other resarchers
to conduct similar studies in the future. Finally, it contributes to the researcher’s applied knowledge especially
about the life of female escorts at the karaoke bars.
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A. PENDAHULUN

Tempat karaoke untuk saat ini
merupakan salah satu sektor industri yang
berkembang pesat khususnya di Pontianak.
Dengan adanya tempat karaoke yang
memiliki berbagar macam pilihan. Bagi
para pengelola tempat karaoke atau THM
(tempat hiburan malam) berbagai cara
akan dilakukan agar tempat karaokenya
tetap ramai dikunjungi konsumen (tamu).
Salah satunya dengan “membuat ruang
karaoke berfasilitas - plus-plus * khusus
dewasa, serta menyediakan wanita
pendamping/pemandu lagu atau biasa di
sapa [adies yaitu wanita
pendamping/pemandu lagu yang ada di
tempat karaoke tersebut. Faslitas lainya
misalnya, tempat tidur dan toilet pribadi
yang ada di dalam room (ruang) tempat
karaoke. Jika pengunjung sudah merasa
bosan menyanyi, dia dapat berkencan
dengan wanita pendamping/pemandu lagu
sambil beristirahat di dalam reom (ruang)
karaoke  tersebut.
observas saat ini, ada sekitar 20 (dua

Berdasarkan -shasil

puluh) tempat karaoke atau-THM (tempat
hiburan malam) yang ada di Pontianak, 13
(tiga belas) dari tempat karaoke tersebut
merupakan tempat karaoke plus-plus yang
memiliki  wanita pendamping/pemandu
lagu. Belakangan ini wanita
pendamping/pemandu lagu justru menjadi

tujuan utama lelaki hidung belang (sebutan
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untuk laki-laki nakal) untuk memuaskan
hasratnya dalam berkunjung ketempat
karaoke. Sgjian hiburan malam lainya,
seperti striptis (tarian telanjang) hingga
atraksi syur lainya yang dapat dilakukan
oleh wanita pendamping/pemandu lagu
yang masuk ke dalam ruang karaoke. Pada
anvalnya tamu  (pengunjung)  akan
menentukan., pilihan  sendiri  apakah
bersedia  ingin ditemani wanita
pendamping/pemandu “lagu atau tidak.
Biasanya 'setelah  tamu/penggunjung
memutuskan akan® menggunakan jasa
wanita pendamping/pemandu lagu mereka
akan disuruh memilih wanita mana yang
layak untuk mendampingirMereka disaat
bernyanyi di dalam tempat karagke
tersebut, dan yang mengelola wanita-
wanita pendamping/pemandu lagu |’ itu
dikelola oleh mami (sebutan untuk
mucikari). Setelah memilih wanita yang
cocok—tamu  (pengunjung) | bebes
melakukan apa -sgja di dalam ruang
karaoke _ tersebut dengan  wanita
pendamping/pemandu lagu yang sudah
dipilihnya tersebut.

Bagi para..tamu/pengunjung yang baru
pertama kali datang ketempat karaoke
plus-plus ini tidak perlu
binggung/khawatir, karena sudah ada
mami (sebutan untuk mucikari) dan GRO
(quest regional officer) yang sSiap
memandu dan memberikan informasi

mengenai tata cara yang berlaku di tempat
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karaoke plus-plus tersebut. Bagi tamu yang
memburu kesenangan sesaat bernyanyi
bersama  bukanlah  tujuan  utama,
melainkan tamu menginginkan peran lain
wanita pendamping/pemandu lagu dalam
menemani mereka di dalam ruang karaoke
terebut. Adapun mengenai kriteria cara
kerja  wanita  pendamping  dalam
menghadapi atau melayani .tamu yang

berkunjung. Menurut (Kartono, 2001).

1. Brother Prostitite, yaitu cara kerja
yang diatur oleh “mami (sebutan
mueikari) pihak yang bertanggung
jawab atas keberadaan para wanita
pemandu lagu, sehingga
penghasilannya sebagian diberikan
untuk -mami. Sedangkan wanita yang
melayani hanya menerima 40% dari
pendapatan.

2. Call Girl Prostitute, yaitu para pekefja
yang biasanya diundang atau
dipanggil ke hotel tempat tinggal tamu
yang memesan wanita tersebut, para
wanita biasanya dihubungi -perantara
atau melaui telepon. Sebagian. dari
hasilnya diberikan kepada
perantaranya, dan™*bila...di hotel
biasanya mereka akan memberikan tip
(uang tambahan) kepada para penjaga
atau pelayan yang  bertugas.
Berdasarkan via survey yang saya
lakukan dari berbaga alasan yang
dikemukakan para wanita yang
bekerja sebagal wanita
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pendamping/pemandu lagu tersebut,
yaitu sebagal berikut:

Alasan klasik, desakan ekonomi yang
sebagian besar wanita pendamping
/pemandu lagu merupakan berasal dari
kalangan keluarga ekonomi kurang
mampu atau lemah. Mereka tidak mau
bekerja keras untuk mendapatkan
uang==banyak dan memerlukan
pendidikan tinggi untuk mendapatkan
uang yang banyaks_ Sehingga para
wanita pendamping/pemandu lagu
memilih jalan pintas dengantbayaran
yang sudah disepakati.

Alasan Praktis, sebagian besar wanita
muda memilih  menjadi  wanita
pendamping/pemandu lagu
dikarenakan mengalami - pelecehan
sesual waktu usia muda. Sehingga
mereka berfikir semua laki-laki itu
sama sgja, mau enaknya sgja,l'sudah
memaksa, kasar, gratis pula. Sehingga
muncul pemikiran lebih baik minta
baik-baik,terjadi kesepakatan, tidak
ada'pihak“yang kecewa dan tidak ada
pihak yang dirugikan,

Alasan.bielogis, sebagian besar wanita
pendamping/pemandu lagu
mempunyai hasrat biologis yang
sangat besar, sehingga mereka tidak
merasa puas jika berhubungan dengan
satu pasangan sgja. Alasan umum ini
secara sederhana mereka artikan,

dengan umur yang masih muda
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mereka memilih bekerja sebagai
wanita pendaping/pemandu  lagu,
karena jika sudah tua tidak cantik dan
tidak laku lagi. sesungguhnya seorang
wanita pendamping/pemandu lagu
kebiasaan melakukan

hubungan intim diluar perkawinan

mempunyai

bailk dengan imbaan jasa maupun
tidak, menurut mereka= pekerjaan
menjadi wanita pendamping/pemandu
lagu merupakan salah. satu pekerjaan
sekaligus profes . yang  sangat
menjanjikan untuk memperoleh uang
banyak. Pada umumnya masyarakat
menilai . _negatife (buruk) terhadap
wanita pendamping/pemandul agu,
karena pekerjaan ini dianggap sebagal
sampah. masyarakat dan  dapat
menghancurkan keharmonisan rumah
tangga

B. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Konsep Fenomena

Fenomena adalah gejala atau suatu
hal yang timbul yang bisa-menjadi daya
magnet (ketertarikan) untuk di teliti.
Segala sesuatu yang bisa dikgi dan
metode  ilmiah
(Brown:1994). Istilah fenomena seringkali

ditemukan |lewat

digunakan untuk menunjukan suatu gejaa
atau peristiwatidak biasa yang terjadi
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dimasyarakat. Fenomena terbentuk dari
kehidupan
sosialnya dan membentuk gegaa sosia

perilaku manusia dalam
yang akhirnya menjadi fakta dalam kondisi

tertentu. Pembentukan fenomena
membutuhkan waktu dan gejala berulang-
ulang yang diikuti banyak orang, sehingga

menjadi perhatian masyarakat luas.

2.2.Kgian TeorFenomenologi (Alfred
Schutz:1899-1959)
Kata Fenomenolegi berasal“dari bahasa
Y unani, Phenomenon, yang berarti.sesuatu
yang tampak, yang terlihat Kkarena
berkecakupan. Dalam bahasa indonesia
biasa dipakai istilah gejala“secara istilah,
fenomenologi adalah ilmugpengetahuan
(logos) tentang apa yang . tampak.
Pengetahuan tersebut dapat dipahami
bahwa fenomenologi adalah suatu @iran
yang membicarakan fenomena atau segala
sesuatu--yang tampak atau menampakan
diri. Fenomenologi. merupakan [Cara yang
digunakan -manusia untuk ;" memahami
dunia 'melalui. pengalaman langsung.
Dengan demikian fenomenologi membuat
pengalaman..nyata sebagai data pokok
sebuah redlistis. Semua yang dapat anda
ketahui adalah apa yang anda alami. Hal
ini berarti membiarkan segala sesuatu
menjadi jelas sebagaimana adanya. Alfred
Schutz  (1899-1959) adalah  tokoh
terpenting dalam  kemunculan  dari
sosiologi fenomenologi. Schuts
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mengkhususkan perhatiannya kepada satu

bentuk dari subyektivitas. Schutz (1899-

1959) memusatkan perhatian kepada

struktur kesadaran untuk terjadinya suatu

tindakan interaksi sosial melalui penafsiran
dan pemahaman tindakan masing-masing
antara individu maupun kelompok menjadi

4 (empat) unsur, yaitu:

1. Perhatian terhadap aktors Persoaan
dasar ini menyangkut metedologi,
bagaimana caranya untuk

mendapatkan data tentang tindakan

subyektif

Penggunaan metode ini dimaksudkan

sosia  itu mungkin.
pula untuk mengurangi pengaruh
subyektivitas yang menjadi sumber
penyimpangan, bias dan
ketidaktepatan informasi. Sehingga
dapat dikatakan bahwa seseorang akan
dapat memahami keseluruhan tingak

laku manusia, hanya  dengan

mengarahkan  perhatian .kepada
tingkah laku manusia.
2. Memusatkan perhatian kepada

kenyataan, yang penting atau wyang
pokok dan kepada sikap yang wajar
atau damiah (natural.. attitude).
adlasanya adalah  bahwa  tidak
keseluruhan gegjada kehidupan sosial
mampu diamati. Karena itu perhatian
harus dipusatkan kepada ggaa yang
penting dari tindakan manusia sehari-

hari dan terhadap sikap yang wajar.
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3. Memusatkan perhatian kepada

masalah mikro. Mempelgjari proses

pembentukan dan  pemeliharaan
hubungan sosial pada tingkat interaksi
tatap muka untuk memahaminya
dalam hubungannya dengan situas
tertentu.

4. Memperhatikan pertumbuhan,

perubahan dan proses tindakan.

Berusaha

keteraturan dalam

memahami  bagaimana
masyarakat
diciptakan® @dan dipelihara daam
pergaulan sehari-hari. Norma-norma
dan aturan-aturan yang
mengendalikan tindakan manusia dan
memantapkan strukturn=sosial dinilai
sebaga hasil interprestasi s aktor
terhadap kegadian-kgjadian  yang

diadlaminya.

2.3. Teori Rasiona (Weber:1994)

Max Weber adalah salah satu ahli
ahli sosiologi dan sgarah bangsa jerman,
lahir di _Erfurt,--21 April 7 1864 dan
meninggal dunia di Munchen, 14 juni
1920. Weber melihat sbsiologi sebaga
sebuah studi.tentang tindakan sosial antara
hubungan sosiad. Tindaan manusia
dianggap sebagal sebuah bentuk tindakan
sosia manakala tindakan itu ditujuka
kepada orang lain. Menurut pandangan
Max Weber bebergpa masalah akan
dihadapi dalam menganalisa tindakan

sosial. Tidak seorangpun bertindak tanpa
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pikiran, tetapi pikiran mungkin hanya
sekedar keinginan untuk menyatakan suatu
perasaaan dan bukan suatu perhitungan
yang sadar (logis). Inti dari teori Weber
bahwa tindakan sosial, apapun wujudnya
hanya dapat dimengerti menurut arti
subjektif dan pola-pola motivasional yang
berkaitan dengan itu. Karena tidak selalt
semua perilaku dapat dimengerti sebaga
suatu manifestass rasionalitas. Untuk
mengetahui  arti#subjektif . dan. motivasi
individu yang Dbertindak, diperlukan
kemampuan untuk berempati pada peranan
orang lain. Weber menggunakan konsep
rasionalitas dalam klasrifikasinya
mengenai tipe-tipe tindakan sosial. Weber
membagi~ -tindakan rasional menjadi 4
(empat) bentuk yaitu:
1. Tindakan
Instrumental  (Zwerk  Rational)

Rasionditas

Tindakan ini merupakan suatu

tindakan sosid yang dilakukan

seseorang berdasarkan atas
pertimbangan dan—pilihan sadar
yang herhubungan dengan tujuan
tindakantjtu dan ketersediaan aat
yang dipergunakan untuk
mencapainya.

2. Tindakan Rasional Nila (Werk
Rational)Tindakan rasiona nilai
memiliki sifat bahwa alat-alat
yang ada hanya merupakan
pertimbangan dan perhitungan

yang sadar, sementara tujuannya

SYURIANI, NIM. E51109059
Program Studi Sosiologi Fisip UNTAN

Sociologique, Jurnal S-1 Sosiologi Volueme 5 Nomor 2 Edisi Juni 2017

http://jurmafis.untan.ac.id

sudah ada di dalam hubungannya
dengan nilai individu yang bersifat
absolut.
3. Tindakan Afektif/Tindakan Yang
(Affectual
Action) Tindakan sosia yang

Dipengaruhi  Emosi

mendominasi perasaan atau emosi
tanpa refleks intelektual atau
perencanaan  sadar.  Tindakan
afektif sifatnya spontan, tidak
rasional, dan merupakan ekspresi
emosienalrdari individu.

4; Tindakan Tradisional/ Tindakan
Karena Kebiasaan (Traditional
Action)Tindakan ini
memperhatikan perifaku tertentu
seseorang karena kebiasaan yang
diperoleh dari nenek . moyang,
tanpa reflekss yang sadar atau
perencanaan. Misanya tradis
pulang kampung.

Kesadaran bahwa rasionalisas
merupakan jantung substansi i sosiologi
Weber (Brubaker;~-1984; R. Collins, 1980;
Eisen, 1978;". Kalberg, 1990; Levine,
1981a; Ritzer, 2000a, 2002; Scaff 1989,
Schulcter, . 198%;"Sica, 1988. Seperti yang
baru-baru dikemukakan Klberg, “adalah
minat Weber yang begitu luas terhadap
kekhasan, asa-mua, asal-usul, dan
perkembangan ‘rasionalisme’ kebudayaan
barat yang menjadi jantung sosiologinya”
(1994:18).



C. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan
pendekatan kudlitatif dengan metode
penelitian deskriptif yaitu dengan cara
menggambarkan atau melukiskan keadaan
yang ada dilapangan. Tempat penelitian
berada di Klask karaoke cafe & resto
awasan wilayah komplek pasar mawar
lantai 3 Kelurahan Darat Sekip Pontianak
Kota. Waktu gspenelitian  berlangsung
selama 6 (enam) bulan, dari bulan Februari
hingga #'bulan _Juli - 2016, observas
diakukan peneliti sejah bulan Januari 2016.
Subjek  penelitian  adalah *wanita
pendamping "menurut agama, berdasaran
uda, tingkat pendidikan dan status
pernikahan.. Teknik pengumpuan data
medlui wawancara, observas langsung
serta’ dokumen. Profil informen Ladies
yang 'bekerja di tempat karaoke dan

pengunjung tempat karaoke.

D. GAMBARAN UMUM

Lokas tempat karaoke.berada di
atas gedung pasar mawar, batas sebelah
barat jalan wolter monginsidi, batas
sebelah timur jalan lingkungan, batas
sebelah utara jalan wolter mongnisidi,
batas sebelah sdlatan jalan  hos
Kondisi

cokroaminoto. karyawan

berjumlah 29 orang, 19 orang karyawan
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laki-laki, 10 orang karyawan perempuan.
Sedangkan jumlah ladies yang bekerja
sebanyak 45 orang, 33 orang memeluk
agama islam, 7 orang memeluk agama
kristen protestan, 5 orang memeluk agama
katolik. Pengertian ladies ialah wanita
pemandu lagu yang menemani tamu saat
beryanyi dan melayani tamu saat sedang
berkaraoke-dengan menggunaan pakaian
yang minim ataur.sexy. Jam kerja ladies
pukul ©19:00-03:00 wibw,_ Tarif booking
300.000/voucher..* Penghasilan ladies 1
bulan” mendapatkan 2fkali gajian;. kisaran
antara 1.700.000 - 4.000.000 dalam sekali
gaian,” semakin banyak<"voucher jam
booking ladies, maka seman besar gaji

yang diperoleh, begitu juga sebaliknya.

E. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Penyimpangan Tempat Karaoke
Penyimpangan atau
penyalahgunaan -di- setigp THM (tempat
hiburan 'malam) atau tempat karaoke yang
berada di Pontianak mertipakan hal yang
sudah  biasaHal  tersebut
pergaulan yang tidak lazim yang dilakukan

dikarena

kalangan tertentu. Berdasarkan hasil
wawancara yang saya lakukan di tempat
karaoke yang saya teliti, menyebutkan
secara langsung bahwa setiap tempat
hiburan malam khusnya tempat karaoke

pasti ada menyimpan sebuah kesalahan
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ataupun penyimpangan yang menyangkut
operasional, bak itu secara terang-
terangan maupun secara tertutup. Setiap
tempat karaoke yang ada di Pontianak
memberikan fasilitas dan layanan yang
berbeda-beda ha ini bertujuan agar
mendapatkan perhatian dari pengunjung
atau konsumen supaya mengunjungi
tempat karaoke tersebut.. = "Beberapa
pelanggaran yang di= lakukan tempat
karaoke. ljin Pepjualan Miras di Tempat
Karaoke, merupakan penyimpangan yang
terjadi di tempat, karaoke misanya
penjualan miras.setiap perusahaan yang
mel akukan

pengedaran "atau penjualan mMinuman

kegiatan pengadaan,
beralkohol- wajib memiliki surat ijin
penjualan=miras. Adapun Klasifikas izin
tempat usaha yang menjua minuman
berakohol terdiri dari:

1. Galongan A  Golongan beralkohol
dengan kadar etanol 1-5% jenis minuman
ini berupaanekabir.

2. Golongan B Golongan. - berakohol
dengan kadar etanol 2-10% jeni's minuman
ini berupa anekajenis anggur atau wine.

3. Golongan C Golongan...berakohol
dengan kadar etanol 20-45% jenis
minuman ini berupa Whisky dan Vodca.
Berdasarkan perizinan penjualan
minuman, Apabila memberikan atau
menyediakan minuman yang tidak
memiliki izin atau illegal merupakan
sebuah tindakan yang salah, ha ini
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terbukti dilapangan apabilatempat karaoke
tersebut menjual minuman di luar izin atau
ilegal, justru memiliki untung 2x (dua kali)
lipat dari harga modal. Tetapi apabila
ketahuan atau tertangkap basah melakukan
penjualan miras illegal, maka perusahaan
tersebut bersedia dikenakan sanks keras
dan bisadi tutup tempat usahanya.

5.1.2. Penyediaan Wanita Pendamping/
Pemandu Lagu

Wanita pendamping “«/pemandu lagu
merupaan  pemikat  tersendiri  bagi
pengunjung tempat. hiburan, menyediakan
layanan wanita pendamping adalah salah
dan tidak benar. Hal" ini yang
menyebabkan  penyimpangan  tempat
karaoke lainnya yang menyediakan jasa
serupa. Didalam perizinan tempat karaoke
hanyalah diberikan izin tempat usaha
sebuah tempat karaoke atau kafe, bukan
menyediakan layanan wanita pendamping
sebagai-pemanis atau pemikat tersendiri.
Ini  merupakan pelanggaran yang bisa
dijadikan _ ~sebuah aasan dengan
menjadikan ‘sebuah tempat i karaoke yang
bisa dijadikan tempat transaksi penjuaan
wanita. _Akan*tetapi beberapa orang
beranggapan bahwa penyediaan wanita
pendamping bukanlah sebuah kesalahan,
melainkan fasilitas yang wajib diberikan
sebagai tempat karoke yang berbeda, Hal
ini juga yang memacu sang pengusaha
daam menjalankan bisnisnya untuk

mendapatkan tamu sebanyak mungkin
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dengan fasilitas yang berbeda ditemani
oleh wanita pendamping/ pemandu lagu
sebagai dayatarik.

Setigp ladies yang bekerja juga memiliki
kontrak kerja, sama seperti halnya
karyawan biasa pada umumnya. Hanya
sgja kontrak kerja mereka berbeda dengan
biasanya. Ladies harus memiliki kriteria
dan ciri-ciri  tertentu. Selan™ mengisi
formulir karyawan sebagai ladies di
tempat karaoke tersebut. Tidak ‘ada unsur
paksaan danbersedia melakukan pekerjaan
dengan . profesional - sesuai  prosedur
manaemen. Ladies juga harus bisa merayu
dan panda._ bernyanyi, kalau " cantik
tidaknya itu™masih bisa dipoles dengan
make up. Ladies harus bisa minum, agar
bisa merayu tamu untuk memesan lebih
banyak lagi minuman, untuk menambah
omset perusahaan. Ladies juga diharusnya
berani’, dalam perbapakian dan bersikap
menghadapi dan melayani tamu..dengan
senang hati, agar tamu-merasa puas dan
akan berkunjung kembali--Mereka di patok

jam booking.

5.1.3. Pemeriksaan BNN

(badan narkotika nasional)

Sehubungan dengan adanya isue tamu
yang datang berkunjung ke tempat karaoke
tidak hanya sekedar bernyanyi, mereka
juga kerap menggunakan narkoba ketika
sudah berada di dalam ruang karaoke,
padaha sudah ada larangan hila
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berkunjung ke tempat karaoke tidak boleh
mambawa senjata atau benda tgjam, dan
tidak boleh membawa atau menggunakan
narkoba, tetapi tetap sgja sudah menjadi
rahasia umum dengan gaya serta logat
tamu yang seperti itu, Tak jarang BNN
(badan narkotika nasional) datang merazia
Semua pengunjung dan di periksa satu-satu
apakah positif atau negatif menggunakan
narkoba, apabila“negatif akan dibebaskan
dan apabila positif akan di bawa untuk
dilakukan pemeriksaan |ebihlanjut. Setiap
tempat = karaoke biasanya mempunyai
banyak relasi dan kenaana petinggi ‘'yang
mempunyai kode khusus=tntuk berbagai
razia, misalnya razia BNN (badan
narkotika nasiona) maka mereka
mengatan B21 artinya razia narkoba. Maka
pelayan tempat karaoke akan
memberitahukan kepada tamu-tamu, [Siapa
sgja yang menggunakan narkoba itolong
keluar..karna akan ada pemeriksaan.
sebelum BNN (badan narkotika nasional)
datang. ' Sehingga-membuat tamu merasa

tidak. nyaman dan terganggu:

5.2. Kegiatan-"Kerja Ladies (wanita
pemandu lagu) Daam Memuaskan
Pelanggan Tempat karaoke Plus-plus

Pemandu lagu biasanya bekerja melayani
tamu untuk memilihkan lagu, menemani
bernyanyi,  mengambilkan  makanan,
minuman, atau menghubungi operator bila
terjadi permasalahan seperti mic yang
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tidak berfungs atau habis batera serta
layanan lainya. Selain itu ladies juga bisa
merangkap pekerjaanya seperti bisadi gak
kencan oleh pelanggannya. Seorang
pemandu lagu identik dengan pakaian
yang ketat dan sexy, sehingga bisa menarik
perhatian  pelanggan  (tamu)  yang
berkunjung. Pakaian serba mini _ dan
dandanan yang syur tentu akan“menggoda
mata melihatnya, apalagi bila ladies
tersebut menemani menyanyi dan menari
di dalam ruang karaoke.

Tugas ladies yaitu melayani tamu’ sebagai
rgja. dan harus bisa merayu tamu agar jam
booking di tambah. Bila ada tamu yang
minta layanan lebih dari biasanya harus
memberikan.uang tip atau uang tambahan.
Ladies tidak hanya mengharapkan gaji dan
jamtbooking, tidak munafik bila 1x cium
Rp 50.000, bila minum bir satu gelas
langsung satu nafas 1x Rp 100.000, biasa
uang tip di simpan di daerah payudara,
apabila disuruh buka pakaian tip paling
kecil Rp 700.000, bila tamu-belum juga
puas, biasa’, mereka | masuk; -toilet
melakukan hubungan intim. Penampilan
yang sensua dengan balttan-rok.mini serta
pakaian yang serba ketat merupakan
kostum vyang wagjib digunakaan saat
bekerja sebagai wanita pendamping/
pemandu lagu, sebab itu merupakan daya
tarik untuk mendatangkan tamu. Selain
cantik, ramah dan pandai menyanyi, para
wanita pendamping/ pemandu lagu ini juga
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berkewgjiban membuat tamu senang dan
puas atas layanan yang sudah diberikan.
Bertugas menemani tamu saat berkaraoke
dan menyuguhkan minuman dengan tujuan
agar tamu merasa puas dengan layanan
yang diberikan ini juga salah satu kinerja
yang wajib dilakukan seorang wanita
Minimal

untuk 1 (satu) room/ruangan karaoke bisa

pendamping/pemandu  lagu.

menampung 4-12“orang, dengan tarif dan
harga berbeda-beda setigp room/ruangan,
yang paing skeeil tarif Rp 300.000,-
dimana’ transaksi minimal order. (pesan
makan dan minum sesuai harga room).
Bila ingin menggunakan™ jasa wanita
pendamping/pemandu laga™ beda lagi
tarifnya, untuk wanita loka" hitungan
perjam Rp 60.000,- dengan minimal chas
(ketentuan jam booking) Rp 420.000,-/1
voucher hitungan 6 jam, sedangkan wanita
pendamping/pemandu lagu darii’ luar
hitungan..perjam Rp 70.000,- | dengan
minimal chas Rp 490.000,-/1 youcher 6
jam. Dengan--berbagai pilihan biasanya
pengelola. tempat karaokei menyediakan
paket khusus dengan biaya yang lebih
murah dan..ekenomis, kisaran harga per
paket Rp 500.000,- hingga Rp 2.500.000,-
sudah termasuk ruangan, makan, minum,
serta pendamping dalam 1 (satu) paket,
guna menarik tamu agar berkunjung
dengan paket yang sudah tersedia. Setiap
paket bervariasi harga dan bervarias is
paketnya. Untuk para wanita
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pendamping/pemandu lagu yang bekerja
dalam suatu tempat karaoke atau suatu
perusshaan biasanya sudah menjain
kesepakatan dengan pembayaran gaji atau
salary yang akan didapat oleh kedua belah
pihak melalui perjanjian kerja dengan
pengelola tempat bekerja. Setigp tamu
yang sudah mabuk miras pasti akan
meraba-raba dan juga ingin_difaba. Ada
juga tamu yang _menyuruh wanita
pendamping/pemandu lagu 'itu  Untuk
membuka pakaian atau untuk menari bugil
di depan tamunya. Disinilah keberanian
seorang wanita pendamping/pemandu lagu
dituntut untuk profesional dengan kerjaan
mereka sebagal pendamping/pemandu lagu
yang bertugas membuat tamu puas akan
layanan myang diberikan. Apabila para
wanita pendamping/pemandu lagu
melakukan adegan yang berani dan
menuruti semua permintaan dari tamu,
mereka | akan mendapatakan tip-(uang
tambahan), dari tamu yang sudah mereka
layani. Beberapa tamu yang menawarkan
untuk melakukan hubungan intim i -dalam
ruang karaoke dengan kesepakatan antara
tamu dan wanita pendamping/pemandu
lagu yang melayani. Begitulah kegiatan
menjadi seorang ladiesada suka ada duka.
Sukanya karna mendapatkan uang dengan
mudahnya serta semua kebutuhan bisa
mudah.Meskipun

dukanya mereka harus menahan rasa yang

terpenuhi dengan

sebenarnya tidak mereka inginkan.
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Melainkan karna tuntutan kerja semua
resko harus bisa di atasi oleh semua
ladies.

53. Penyimpangan Kerja Wanita
Pendamping/Pemandu Lagu Ketika Berada
di Tempat Karaoke

Penyimpangan kerja wanita pendamping/
pemandu -lagu ketika berada di tempat
karaoke adalah Kegiatan kerja yang harus
dilakukan 'mereka disaat bekerja dalam
melayani tamu karaoke, sehingga tidak
sesual dengan aturan dan norma-norma
yang berlaku. Faktor yang mempengaruhi
mel akukan
penyimpangan menurut Wilnes dalam

seseorang individu
bukunya Punishment ande=Reformation
sebab- sebab penyimpangan  dibagi
menjadi 2 (dua) yaitu sebagai berikut :

1. Faktor subjektif adalah faktor fyang
berasal dari seseorang itu sendirii’ (sifat
pembawaan yang dibawa sejak |ahir).

2. Faktor objektif adalah faktor yang
berasa "dari--luar-(lingkungan). Misalnya
keadaan"rumah, tangga, seperti hubungan
antara orang tua dan anak yang tidak
serasl.

5.3.1. Melakukan Tindakan Asusila di
Dalam Tempat Karaoke.

Tindakan asusila adalah perbuatan atau
tingkah laku yang menyimpang dari
norma-norma kesopanan yang berlaku.
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Secara umum tindakan asusila merupakan
bentuk penyimpangan karena bertentangan
dengan hukum dan norma-norma yang
ada. Asusila dipandang bertentangan
dengan nila moral dan rasa kesusilaan
masyarakat. Sifat asusila yang hanya
menampilkan  sensualitas, seks dan
eksploitasi tubuh manusiaini dinila masih
sangat tabu oleh masyarakat.yang masih
menjunjung tinggi nilai® moral. Menurut
Simons kriteriumeeer boarheid (kesusilaan)
menuntut bahwa isi ‘dan pertunjukan
mengenai kehidupan - seksual dan oleh
sfatnya yang tidak senonoh dapat
menyingung. rasa malu kesusilaan orang
lan. Tindakan asusila yang ibiasa
dilekukanladiesketika berada di dalam
ruang karaoke ialah dengan melakukan
tindakan mesum, berpelukan, berciuman
dan [ tak jarang sesekali melakukan
hubungan intim di dalam ruang karaoke
tersebut.
mengandeng tamu setelah itu duduk

Biasanya dimulai ..dengan

berpangkuan sambil berpelukan. di saat
diselang |y ‘waktu
bernyanyi sesekali menyempatkan untuk

sedang  bernyanyi,

melakukan ciuman bibir-dengan tamu,
sambil berbaring di sofa tempat
duduk,sambil meraba-raba bagian intimada
juga sebagianladies yang mau membuka
pakaian dalam mereka ketika sudah berada
di dalam ruang karaoke dengan di imingi-
imingi uang tip yang besar, tak jarang
melakukan

mereka  biasanya juga
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hubungan seks ketika berada di daam
ruangan karaoke. Hal seperti ini sudah
sering terjadi  ketika ladies bekerja
melayani tamu di dalam ruang karaoke, ha
yang seharusnya tidak dilakukan ladies
ketika bekerja melayani tamu di dalam
ruang karaoke malah sebaiknya biasa
dilakukan dengan aasan agar tamu puas
dan bisa=mendapatkan uang tip yang
banyak.Namun “terlepas dari kegiatan
tersebut merupakan tindakan yang tidak
baik dan merupakan tindakan‘asusila.

5.3.2/ Pemakaian Narkotika Disaat'Bekerja
narkotika adalah

penggunaan narkotika dam-harkoba tanpa

Penyal ahgunaan

izin © dengan tujuan hanya untuk
memperoleh  kenikmatan == sementara.
Penyimpangan sosia yang timbul
mengakibatkan lesunya para pekerja ketika
menggunakan  narkotika. Hal ini
disebabkan adanya kontrak kerja’ yang
tidak memperbolehkan karyawan jmaupun
ladies yang sedang. bekerja memggunakan
narkotika, apabila  ketahuan  atau
tertangkap basah menggunakan narkotika
Ketika sedang berekgja a@kan di kenakan
sanks dan.bisa“di pecat. Dengan adanya
larangan pemakaian narkotika disaat
bekerja tidak membuat para ladies takut
untuk mengunakan narkotika disaat jam
bekerja. Hal itu dikarenakan pemakaian
narkotika dianggap sebagai pemicu atau
penyemangat disaat bekerja, agar meresa
lebih percaya diri untuk tampil di depan
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umum dengan tingkah laku yang berani.
Biasanya pemakaian narkoba terjadi ketika
salah satu ladies meresa depresi dengan
masalah dirumah dan terbawa kedalam
Susana kerja. Akan tetapi ada juga
sebagian ladies yang biasanya saat di
booking memang sengga diberikan
narkoba oleh konsumen (tamu) hal .itu
terjadi  karena  konsumen=" memang
konsumen datang buan-tntuk berkaraoke,
melainkan untuk= dugem _dengan house
musik yangsada di dalam ruang karaoke,
dengan /begitu ada. sebagian ladies yang
mausdan ada juga sebagian ladies yang
tidak mau dugem, karena tidak mau
menggunakan: narkoba, aan tetapi i bagi
senagian ladies yang memang terbiaa
menggunakan  narkoba pasti  mau
mengikuti  keinginan tamu  tersebut,
walaupun sebenarnya tidak diperbolehkan
menggunakan narkoba dan narkotika baik
tamu maupun ladies dan para pekerja.
5.3.3. Penyalahgunaan Voucher Jam
Booking

Penyalahgunaan voucher| {§am booking
disini merupakan,_komplotan yang seCara
berkesinambungan melakukan.berbagicara
untuk mendapatkan uang tanpa
sepengatahuan tempat kerja. Hal ini
sebenarnya tidak dibenarkan oleh pihak
kerja tempat karaoke karena hanya
menguntungkan satu pihak. Dengan kata
lain ini merupakan citing (curang) dalam

kerja. Voucher atau jam booking
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merupakan aturan kerja seorang ladies,
karena dari voucher jam bookinglah ladies
mendapatkan uang gaji kerja mereka. Dari
voucher jam booking ladies memiliki
tingkatan masing-masing  berdasarkan
banyaknya voucher jam booking tersebut.
Berawal dari ketidakpuasan atas apa yang
sudah didapat dalam bekerja, setiap ladies
(wanita pendamping) merupakan seorang
karyawan juga didalam tempat karaoke
tersebut, hanya sga “fungs dan cara
kerjanya berbedardengan karyawan biasa
pada’ umumnya. ‘Dengan kata lain
pekerjaan menjadi  ladies merupakan
pekerjaan yang menghalakan segala cara
demi mendapatkan uang #ebih. Bahkan
seorang ladies  biasanya=+melakukan
kecurangan disaat bekerja dengan jam
booking mereka. Kecurangan yang mefeka
lakukan dengan membuat voucher jam
booking palsu, yang mana diketahui
pembuatan voucher jam boking itu di buat
oleh mami (sebutan mucikari) yang sudah
di tanda tangani-oleh mami dan tamu yang
membooking ladies tersebut. Akan tetapi
ada sebagian ladies yang melakukan hal
tersebut tanpa-sepengetahuan dari mami
(sebutan mucikari) dan setelah diperiksa di
dalam rekapan tetapi tidak ada tercantum
pembayaran voucher. Hal ini merupakan
tindakan yang tidak benar, dan ladies
tersebut bisa dipecat.

5.4. Bentuk Hubungan Sosia Wanita

Pemandu Lagu
13



Hubungan sosia pada tingkat interaksi
tatap muka untuk memahaminya dalam
hubungannya dengan situas tertentu.
Pemeliharaan hubungan terlibat dengan
apa yang sering kita lakukan misalnya
memelihara atau mempertahankan
hubungan kita dalam pergaulan tatap muka
dimana hubungan secara visua .dan
perasaan-perasaan  yang berhubungan
dengan pendengaran senantiasa digunakan.
Bahwa hubungansantar sosial dapat terjadi
begitu sga melaui “interaks  yang
singkat.,Apabila berinteraks tatap muka
maka seseorang dapat mengetahui dan
memahaminya  dalam sSituasi tertentu,
apalagi bilaterjadi kontak fisik.Begitu juga
dengan wanita pemandu lagu, mereka
kergp melakukan interaksi dengan tamu
danbanyak masyarakat luas tidak hanyadi
sekitar tempat kerja dan lingkungan
rumah,, seperti hubungan sesama pekerja,
hubungan diluar jam kerja dengan. tamu
dan hubungan dengan masyarakat sekitar

tempat tinggal .

5.5. Pandangan;, Masyarakat Terhadap
Kehidupan dan Kegiatan—-Kerja Wanita
Pemandu Lagu.

Banyaknya opini yang beredar tentang
keberadaan seorang | adies wanita pemandu
lagu merupakan  bentuk  perhatian
masyarakat terhadap pekerjaan yang ladies
lakukan. tidak  sedikit
masyarakat yang merasa khawatr dengan

Sehingga
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pekerjaan yang ladies atau pemandu lagu
lakukan, serta ada juga sebagian
masyarakat yang tidak perduli dan cuek
sga atas kehadiran dan bagaimana
kerjanya ladies tersebut, sehingga ladies
tersebut harus bias menempatkan diri di
dalam situasi apapun agar bias diterima di
masyaakat luas.Berusaha  memahami
keteraturan-,_ dalam masyarakat untuk
mengendalikan tindakan manusia dan yang
memantapkan  strukturs_ sosia  dinila
dengan hasi| intexprestasi s aktor terhadap
kegadian-kgjadian yang dialaminya Agar
dapat bertindak dengan selayaknya
masyarakat umum biasa,tidak membawa
Kebiasaan berkerja saat™ berinteraksi
dengan masyarakat luas,=sagar tidak
menimbulkan kecurigaan terhatlap
masyarakat yang melihat.Menjadi wanita
pendamping/pemandu lagu yang memang
tidak mudah, harus bisa mengendalikan
diri ketika berada di lingkungan tertentu,
meski demikian menjadi wanita pemandu
lagu merupakan-sebuah pilihan. Sehingga
wanita pemandu lagu kerap mengalami
perubahan dalam proses tindakan dan
berinteraksi..agar terpeliharanya pergaulan
yang terjain terhadap keadiankegadian
yang dialaminya.

5.6. Anaisis Keterkaitan Teori (Teori

Fenomenol ogi)

Memusatkan perhatian pada kenyataan

yang penting atau yang pokok dan kepada
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skap yang waar atau alamiah untuk
memahami masyarakat, tidak semua gejala
sosial perlu diamati.Karena itu perhatian
harus dipusatkan kepada ggaa yang
penting dari tindakan manusia sehari-hari
dan terhadap sikap-sikap waar.Bahwa
tidak keseluruhan gejala kehidupan sosid
mampu diamati. Karenaitu perhatian harus
dipusatkan kepada gejala yang penting dari
tindakan manusia sehari-hari dan sikap-
sikap yang wajarsProses pembentukan dan
pemeliharaan fakta sosialyang mendorong
wanita /mau  bekerja menjadi © wanita
pemandu lagu. Daam penelitian ini,
peneliti
Fenomenologioleh Alfred Schutz (1899-
1959), yakin bahwa suatu bukti atau fakta
dapat diperoleh tidak hanya dari dunia

menggunakan teori

kultur dan natural, tetapi juga ideal,
semisal angka, atau bahkan kesadaran
hidup.’, Secara umum pokok persoalan
fenomenologi yang diterangkan oleh teori
ini justru, menyangkut -bagaimana pokok
persoalan ilmu sosia itu=sendiriy tentang
bagaimana kehidupan bermasyarakat itu
dapat terbentuk. Pemahaman secara
subyektif terhadap sesuatu-tindakan sangat
menentukan terhadap kelangsungan proses
interaksi sosial, baik bagi aktor yang
memberikan arti terhadap tindakannya
sendiri  maupun terhadap orang lain.
dimaksud  dalam
penelitian ini adalah fenomena yang terjadi

Fenomena  yang

pada wanita pendamping/pemandu lagu
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dengan kesadaran hidup, kesesuaian dan
kesepakatan karena tidak adanya metode
yang benar-benar ilmiah, sehingga metode
yang sanggup membuat fenomena itu
menunjukan diri sesua dengan reditas
yang sesungguhnya tanpa manipulasi.
Seorang
pendamping/pemandu lagu berhubungan

pekerja wanita

dengan redlitas di luar pikiran dengan
kesadaran kita. “Mengamati bagaimana
kinerja seorang wanita
pedamping/pemandu lagu yang sehari-hari
bekerja’ di  tempat! karaoke ".dengan
kehidupan sehari-harinya di luar jam kerja.
Menginterprestasikan pengalaman kefja
mereka sehingga mereka dapat memahami
lingkungan sekitanya baik di=tempat kerja
maupun di lingkungan rumah dengan

masyarakat luas. Melalui pengalaman

persond dan langsung dengan
lingkungannya  bagaimana  individu
mempersepsi serta memberikan
interprestasi pada pengalaman

subyektifnya.-Pengetahuan tentang seorang
wanita pekerja:pendamping/pemandu lagu
di tempat karaoke ditemukan secara
langsung dalam-pengalaman sadar. Semua
pengetahuan yang diperoleh berdasarkan
pengalaman menjadikan pengalaman itu
sendiri sebagal data pokok sebuah readlitas.
Semua yang dapat diketahui adalah semua
yang sudah dialami. Fenomenoligi berarti
membiarkan segala sesuatu menjadi jelas
sebagaimana adanya, baik secara langsung
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dan secara sadar yang diadami oleh diri
kita sendiri. Dengan kata lain sebuah
benda dapat bermakna dalam kehidupan
seseorang. Kita akan mengetahui dunia
kita  ketika  berhubungan  dengan
pengalaman itu sendiri karena seperti yang
kita ketahui
pendamping/pemandu lagu kerap hidup

seorang wanita

dalam hiburan malam. Teori fendmenologi
melihat interprestas sebagai sebuah proses
pemahaman yang sadar _dan . hati-hati,
secara  harfiah  penelitian  tentang
pengalaman sadar, T.entang bagaimana kita
berhubungan . dengan benda yang
menentukan,_banyak makna bagi Kkita,
seperti rokok; miras dan narkoba. Serta
mengalami- dunia melalui bahasa yang
digunakan—. untuk mendefinisikan dan
mengekspresikan dunia itu sendiri dengan
gayal ladies yang menggunakan pakaian
sexy serta gaya tubuh yang mengundang
napsu sehingga tampak oleh nyata-bahwa
inilah kegiatan yang sadar mereka |akukan.
Hal ini tentunya berdampak negatif pada
pandangan masyarakat yang tidak pernah
melihat kegiatan, seperti ini sebelumnya,
atas perilaku ladies yang..menberikan
image buruk untuk profess mereka dan
perusahaan yang memperkerjakan mereka.
Tetapi inilah yang terjadi kepada para
pekerja wanita pendamping/pemandu lagu,
yang selalu di anggap jelek dan dapat
merusak hubungan rumah tangga orang
lain.
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F. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa *“Kehidupan Wanita
Pendamping Pekerja Tempat Karaoke
Plus-plus di Kelurahan Darat Sekip
Pontianak Kota sebagai berikut:
1T=Bahwa

pendamping/pemandu  lagu  tempat

men;j adi wanita

karaoke plus-plus itu terbagi menjadi
dua sisi yang saling- berkaitan, yang
pertama bahwa mereka harus bekerja
untuk  memenuhi | kebutuhan.. hidup
walaupun di pandang: negatif, ‘yang
kedua merupakan suatu” keterpaksaan
karena faktor ekonomi, pendidikan, dan
lingkungan yang tidak®" memadai.
Rendahnya tingkat pendidikan untuk
mendapatkan pekerjaan yang layak

sehingga pembentukan perilaku
menyimpang terjadi karena pengaruh
lingkungan yang tidak benar.

2. Kehidupan sebagai wanita

pendamping/pemandu  lagu  banyak
sebelah imata  oleh
masyarakat luas, dikarenakan pekerjaan

dipandang

tersebut...tidak™ sesuai dengan norma-
norma yang berlaku dan menyimpang
dari pandangan moral yang ada. Namun
ada juga sebagian masyarakat modern
yang menganggap bahwa hal tersebut
merupakan suatu kesenangan atau
hiburan tersendiri yang merupakan

pelaku hedonisme, sehingga mendorong
16



pekerjaan tersebut terus ada dan

diperlukan.

G. SARAN

Seharusnya wanita
pendamping/pemandu lagu bekerja sesuai
peraturan kerja dan fungs masing-masing
pekerjaan tersebut. .Sehingga mereka
bekerja tidak menyalahi aturan dan tidak
melakukan kegiatan asusila’atau perilaku
menyimpang ketika.berada di dalam room
karaoke. Serta memiliki kesadaran diri
dalam bekerja di tempat karaoke, sehingga
mereka lebihfmenghargai dan menyayangi
tubuh mereka sendiri agar tidak timbul
penyesalan.di kemudian hari.
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